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ABSTRAK 
Pengungkapan  CSR  dalam  laporan  tahunan  atau  laporan  terpisah menjadi alat bagi manajemen untuk 

berkomunikasi dengan stakeholders atas informasi tanggung jawab sosial perusahaan yang. telah dilaksanakan. 

Tujuan dilakukannya penelitian. ini adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas., likuiditas, dan leverage secara 

simultan dan parsial. terhadap  pengungkapan  CSR. Populasi  penelitian  ini  adalah  perusahaan-perusahaan yang 

tercatat dalam. indeks saham SRI KEHATI tahun 2014-2018. Teknik pengambilan sampel penelitian. menggunakan 

metode. purposive sampling dan  diperoleh  sampel  penelitian  sebanyak 22 perusahaan. Data  yang  digunakan  

merupakan  data  sekunder. berupa  annual  report.  Metode  analisis  yang  digunakan. adalah analisis regresi linier 

berganda. dengan software SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan. bahwa profitabilitas, likuid.itas, dan leverage 

berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan CSR. Secara parsial, profitabilitas dan likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap  pengungkapan  CSR. Sedangkan leverage berpengaruh. secara parsial terhadap 

pengungkapan. CSR. 

 

Kata Kunci: Pengungkapan CSR; Profitabilitas; Likuiditas; Leverage 

 

THE EFFECT OF PROFITABILITY, LIQUIDITY, AND LEVERAGE ON CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY DISCLOSURE 

(EMPIRE STUDY ON COMPANIES LISTED IN SRI KEHATI INDEX 2014-2018) 

 

ABSTRACT 
CSR disclosure in an annual report or a separate report is a tool for management to communicate with stakeholders 

regarding information on corporate social responsibility that has been implemented. The purpose. of this research 

is to examine. the effect of profitability, liquidity, and leverage, simultaneously and partially on CSR disclosure. 

The .population of this study. are companies .listed in the SRI KEHATI stock index in. 2014-2018. The sampling. 

technique used was. purposive. sampling .method and the research sample was obtained as many as 22 companies. 

The  data  used  is  .secondary data in annual .reports. The. analytical method .used is. multiple linear regression. 

analysis .with SPSS 25 software. The results show that .profitability, liquidity, and .leverage simultaneously 

influence CSR disclosure. Partially, profitability and liquidity have no effect on CSR. disclosure. Meanwhile, 

leverage .has a partial effect on CSR .disclosure. 

 

Keywords: CSR, Disclosure; Profitability; Liquidity; Leverage 
 

PENDAHULUAN 

Corporate Social Responsibility adalah sebuah kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap 

perusahaan di Indonesia. Hal ini dikarenakan implementasi terkait pelaksanaan CSR bersifat mandatory 

bukan voluentary (Diamastuti et al., 2021). Untuk itu tuntutan terkait pengungkapan laporan CSR juga 

menjadi kewajiaban bagi perusahaan yang harus dipenuhi. Tuntutan yang semakin besar dan luas kini 

dimiliki oleh perusahaan-perusahaan dan diharapkan dapat memenuhi tuntutan tersebut dengan maksimal 

seiring dengan aktivitas bisnis yang dijalankan.  
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Salah satu tujuan pengungkapan Corporate Social Responsibility adalah untuk meningkat.kan nilai 

perusaha.an (Hamid, 2004). Salah satu upay.a untuk meningkatkan nilai perusaha.an melalui pengungkapan 

CSR adalah melalui peningkatan profitabilitas sebagai tujuan utama perusahaan. Beberapa penelitian 

menemukan adanya keterkaitan antara pengungkapan CSR dengan profitabilitas (Udayasankar, 2008; 

Galant & Cadez, 2017; Da Rocha Garcia et al., 2018; Sandityas, 2018). Di samping itu, terdapat tujuan-

tujuan perusahaan yang harus dicapai dalam beroperasional, misalnya pertumbuhan perusahaan (growth), 

kelangsungan hidup berkelanjutan (sustainable), keuntungan (profit), serta citra positif di mata publik 

(image). Untuk mencapai semua tujuan tersebut, perusahaan harus mampu mempertahankan eksistensinya, 

sehingga perusahaan diharap.kan bukan hanya memenuhi kepenting.an pemilik moda.l dan manajemen 

semata, namun ju.ga harus memenuhi kebutuhan lingkungan sekitar.  

Masyarakat, pemerintah, konsumen, dan supplier adalah contoh beberapa pihak eksternal yang 

memiliki peranan penting bagi perusahaan (Ihsan, 2014), sehingga dibutuhkan hubungan yang harmonis 

antara keduanya. Untuk itu harmonisasi di antara stakeholders adalah sebuah keharusan tanpa meninggalkan 

aspek lainnya yaitu lingkungan. Oleh sebab itu konsep Triple Bottom line tetap tidak boleh dilupakan dalam 

memahami pengungkapan terkait dengan CSR. Oleh sebab itu konsep triple bottom lines selalu menjadi isu 

utama dalam penerapan CSR (H. Fauzi et al., 2010).   

Daniri (2008) menyatakan bahwa konsep single bottom line kini dirasa kurang tepat sebagai wujud 

komitmen pemenuhan kontribusi perusahaan dalam pembangunan bangsa. Hal ini dikarenakan konsep 

tersebut hanya berfokus pada kondisi keuangan perusahaan sebagai tolok ukur peningkatan nilai perusahaan 

(corporate value). Pedoman yang saat ini dianggap lebih tepat adalah triple bottom line principles yakni 

meliputi ekonomi (profit), sosial (people), lingkungan (planet)(Alhaddi, 2015). Aspek-aspek tersebut 

menjadi isu utama yang mendasari pelaksana.an CSR perusahaan ya.ng akan dilapor.kan dalam lapor.an 

tahun.an pe.rusahaan. Informasi yang disampaikan dalam pelaporan tersebut memberikan manfaat kepada 

stakeholders perusahaan. Besar tingkat akuntabilitas, transparansi, serta responsibilitas perusahaan dapat 

diukur melalui pelaporan yang disampaikan, sehingga nilai perusahaan dapat meningkat secara 

berkelanjutan (sustainable) sesuai dengan tuju.an yang ingin di.capai oleh perusahaan (A. S. Fauzi et al., 

2016).  

Payung hukum mengenai implementasi praktik CSR telah dikeluarkan oleh pemerintah sebagai 

bukti bawah praktik CSR telah banyak dilakukan di Indonesia dan pemerintah menjamin hal tersebut dalam 

regulasinya (Diamastuti & Prastiwi, 2016). Melalui Undang-Undang tentang pe.nanaman modal yang 

tercantum dalam pasa.l 15 huruf b disampaikan bahwa sebuah kewajib.an bagi pe.nanam modal untuk 

melaksanak.an tanggung jawab sosial dan lingkung.an. Perusahaan diwajibkan men.jalin hubung.an yang 

harmon.is dan selaras dengan nilai dalam masyarakat, baik norma, budaya maupun lingkungan.  

Selain harmonisasi dalam konsep triple bottom line, pelaksanaan CSR juga membutuhkan aspek 

lainnya yang sangat kuat. Salah satunya adalah likuiditas dan leverage. Beberapa penelitian menemukan 

adanya keterkaitan antara likuiditas dan leverage terhadap pengungkapan CSR (Putri & Christiawan, 2014;     

Rokhman, 2015; Ruroh & Latifah, 2018). Namun masih terdapat beberapa gap dalam pe.nelitian yang 

dilakuk.an oleh para peneliti. Beberapa peneliti me.nyatakan bahwa tidak ter.dapat pe.ngaruh yang 

signifikan antar.a likuiditas deng.an pengungkapan CSR (Mudjiyanti & Maulani, 2017a) sedangkan peneliti 

lainnya mengungkap.kan bahwa ter.dapat pengaruh yang siginifikan antara likuiditas dan pe.ngungkap.an 

CSR (K. A. Putri et al., 2019) 

Lebih lanjut, Kashmir (2017) menyatak.an bahwa leverage adalah ke.mampuan pe.rusahaan untuk 

menggunakan aktivanya dalam menutup segala hutang yang di.miliki oleh pe.rusahaan. Leverage 

me.rupakan salah satu variable yang berpengaruh dalam pengungkapan CSR (Riantani & Nurzamzam, 
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2015; Saputra, 2016; K. A. Putri et al., 2019). Perusahaan yang me.miliki leverage yang tinggi diharapkan 

mempunyai ke.sempatan untuk mengungkapan pelaksanaan CSR secara detail. Hal ini perlu dilakukan agar 

stakeholders masih memberikan kepercayaan kepada perusahaan meskipun perusahaan memiliki rasio 

hutang yang cukup tinggi. Hal ini sangat diperlukan mengingat stakeholders merupakan aspek penting 

dalam keberlanjutan sebuah perusahaan.   

Berdasar.kan uraian di atas, maka pe.nelitian ini tetap ingin menguji keterkaitan profitabili.tas, 

likuidit.as dan levera.ge terhadap pengungkap.an CSR. Alasan penulis tetap ingin menguji variable-variabel 

ini karena masih terdapat gap di antara hasil temuan sebelumnya, sehingga penulis merasa perlu untuk 

melakukan replikasi. Pe/nelitian ini merupakan replika.si dari pe.nelitian yang dilakukan oleh Anggraini 

(2006) dan sebagai pembanding menggunakan penelitian Arif dan Wawo (2016). Pe.nelitian yang 

dilakuk.an oleh Anggraini (2006) menggunakan variabel independen berupa kepemilikan manajem.en, tipe 

industri, ukuran perusaha.an, leverage, dan profitabilit.as. Sedangkan Arif dan Wawo (2016) menggunakan 

variabel ukuran perusahaan, leverage dan likuiditas dengan variabel profitabilitas sebagai variabel 

mo.derasi. Berdasarkan pertimbangan kedua penelitian, peneliti melakukan replikasi penelitian pada pasar 

modal indeks SRI KEHATI dengan menggunakan variabel independen profit.abilitas, likuid.itas, dan 

leverage.  

Peneliti memilih perusahaa.n-perusahaan yang terdaft.ar di indeks saham SRI KEHATI sebagai 

objek penelitian karena perusahaan yang terdaftar di dalamnya adalah perusahaan yang menerap.kan prinsip 

Sustainable Responsi.ble Investment (SRI) dan Environ.mental, Soc.ial, and Good Govern.ance (ESG) 

sehingga dapat menciptakan mutualisme antara sektor bisnis dan konservasi lingkungan yang baik. 

Penelitian ini menggunakan indikator pengungkapan CSR yakni GRI versi 4.0 dengan total 91 item 

pengungkapan yang dikeluarkan untuk menyempurnakan versi sebelumnya yakni G3.1. Perbedaan objek 

penelitian, lama periode penelitian, serta indikator pengungkapan GRI terbaru diharapkan akan 

memengaruhi hasil penelitian yang akan dilakukan. Berdasa.rkan uraian latar. belakang tersebut, maka 

peneliti.an ini ber.tujuan untuk meng.etahui apakah profita.bilitas, likuid.itas, dan .leverage secara simultan 

dan parsial memengaruhi pengungkap.an CSR perusahaan indeks SRI KEHATI.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Stakeholders Theory 

Stakeholders merupakan individu atau kelompok yang berhubungan dengan perusahaan. Hubungan 

yang dimaksud adalah saling memberikan pe.ngaruh secara langsung maup.un tidak langsung atas aktivitas 

bisnis perusahaan (Hadi, 2011 dalam Sukenti et al., 2017). Teori ini mempertimbangkan dampak yang akan 

terjadi pada setiap pemangku kepentingan atas informasi yang diungkapkan perusahaan (Reverte, 2009). 

Pengungkapan CSR dapat menjadi sebuah strategi untuk menjalin hubungan harmonis perusahaan dengan 

stakeholders sehingga dapat menyeimbangkan persepsi dan ekspetasi pemangku kepentingan terhadap 

perusahaan.  

 

Legitimacy Theory 

Dasar teori legit.imasi menjelaskan kontrak so.sial antara hubungan perusah.aan dengan masyarakat 

(Haninun & Nurwadiansyah, 2014). Teori legitimasi merupakan teori paling relevan untuk menjelaskan 

pengungkapan CSR karena melalui pengungkapan informasi tersebut manajemen berharap dapat 

menghindari konflik lingkungan dan konflik sosial yang dapat terjadi di masa kini maupun masa depan 

sehingga memperoleh legitimasi masyarakat atas keberadaan perusahaan. (Reverte, 2009). 
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Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Pengungkapan memiliki makna sebagai tindakan tidak menyembunyikan atau menutupi dan 

membuka informasi secara jelas (Pradipta et al., 2016). Stakeholders berhak mengetahui informasi atas 

setiap aktivitas perusahaan. Pengungkapan CSR dipilih sebagai media komunikasi atas informasi 

perusahaan yang dapat berisi mengenai intensitas energi yang digunakan, sumber daya manusia, bahan 

produk yang dibutuhkan dan dihasilkan, pemanfaatan lingkungan yang optimal, serta keterlibatan dengan 

masyarakat (Hackston & Milne, 1996).  

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah ukuran kinerja yang selalu menjadi tujuan utama setiap perusahaan. 

Profitabiliatas selalu menunjuk.kan perbandingan ant.ara laba de.ngan aktiva .atau mod.al yang digunakan 

untuk menghasilkan laba tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa profitabilitas sebagai 

kemampuan perusahaan untuk mengelola segala sumber daya yang ada sehingga perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan pada periode tertentu (Sulistyowati & Ulfah, 2018). 

Lebih lanjut, memperoleh laba dengan maksimal adalah salah satu tujuan berdirinya perusahaan 

(Ihsan, 2014; Pradipta et al., 2016). Efektivitas kinerja manajemen dapat diukur melalui rasio profitabilitas 

atas besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam penjualan. maupun investasi (Fahmi, 2015). 

Hubungan antara pengungkap.an CSR dan profitabilitas telah dipostulatkan atas panda.ngan bahwa 

perusahaan den.gan tingkat profitabilitas tinggi dianggap mampu mengatasi timbul.nya biaya 

pengungkapan CSR (Mudjiyanti & Maulani, 2017b). 

 

Likuiditas 

Kemampu.an perusahaan dalam melunasi kewajib.an jangka pendek yang dapat dicermikan dalam 

pembayaran terhadap kreditor dan pembayaran gaji secara tepat waktu disebut dengan likuiditas (Fahmi, 

2015). Dua penilaian terhadap pengukuran rasio ini ialah jika perusaha.an tersebut mampu memenuhi 

kewajiban lancarmya, maka perusahaan dia.nggap likuid, dan sebaliknya, jika per.usahaan tidak mampu 

memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya, maka disebut illiquid. Fungsi lain rasio liku.iditas adalah 

untuk menguku.r kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang telah jatu.h tempo maupun akan 

jatu.h tempo, baik .jangka pe.ndek maupun. jang.ka panjang kepada stakeholders (K. A. Putri et al., 2019).  

 

Leverage 

Indikator risiko keuangan perusahaan dapat diukur melalui leverage yang menggambarkan risiko 

tak tertagihnya utang dan struktur m.odal yang dimiliki pe.rusahaan (Sari, 2012). Tingkat leverage yang 

ti.nggi akan membuat perusahaan berisiko menjadi sorotan debtholders dan stakeholders perusahaan. 

Peru.sahaan dengan lever.age yang ting.gi memiliki kewajiban mel.akukan pengungkapan lebih luas untuk 

meminimalisir kerag.uan pemegang. saham atas pemenuhan hak-hak kr.editur perusahaan (Ihsan, 2014; Arif 

& Wawo, 2016). 

 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage terhadap Pengungkap.an Corporate. So.cial 

Responsibility 

Banyaknya kajian mengenai faktor-fa.ktor yang dianggap mampu memengaruhi pengungkapan 

tanggung ja.wab sosial perusahaan dapat dicerminkan dalam karakteristik perusahaan. Setiap perusahaan 

yang berdiri pasti memiliki karakter.istik yang berbeda dengan perusahaan lain, sehingga karakteristik 

perusahaan dianggap dapat menggambarkan variasi luas pengungkapan infor.masi tanggung jawab sosial 

pada setiap entitas. Karakteristik perusahaan dalam peneliti.an ini menggunakan variabel kinerja berupa 

profi.tabilitas, liku.iditas, dan leverage yang dianggap mampu menggambarkan kesehatan kondisi 

keuan.gan perusahaan. Keuanga.n perusahaan yang baik akan menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu 
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menghasilkan keuntungan atas aktivitas operasional perusahaan. Sehingga perusahaan dapat 

mengalokasikan dana lebih untuk pelaksanaan aktivitas CSR, sehingga pengungkapan CSR menjadi lebih 

luas. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis se.bagai berikut : 

H1 = Profitabi.litas, Likuiditas, dan Leverage ber.pengaruh terhadap pengungkapan corporate social 

.responsibility. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social Re.sponsibility 

Profitabilitas perusahaan dan pengungkapan CSR telah menjadi hubungan yang mencerminkan 

keefektifan kinerja entitas. Perusaha.an dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan me.ndapatkan tekanan 

dari stakeholders untuk meningkatkan pengungkapan CSR. Korelasi positif antara profitabilitas dan 

pengungkapan CSR didasarkan pada pengetahuan manajemen. Manajer yang berusaha mendapatkan 

keuntungan atas bisnisnya juga akan berusaha memenuhi kewajibannya dalam mengelola sosial dan 

lingkungan perusahaan. Hal tersebut menjelaskan bahwa perusah.aan dengan keuntungan yang tingg.i akan 

melakukan pengungkapan CSR leb.ih luas (Belkaoui dan Karpik, 1989 dalam Issa, 2017). Penelitia.n yang 

dilakukan oleh Gray et al. (2001) dan Issa (2017) menemukan adanya pengar.uh positif antara profitabilitas 

dengan pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipot.esis sebagai berikut 

: 

H2 = Profitabilitas . terhadap pengungkapan corporate social resp,onsibility. 

Pengaruh Likuiditas terhada.p Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Likuiditas menjadi salah satu indikator kinerja sebuah entitas. Jika stakeholders memandang 

likuiditas sebagai ukuran kin.erja, maka perusahaan dengan rasio likuidit.as yang tinggi perlu 

mengu.ngkapkan informasi yang lebih rinci sebagai alat untuk memberitahu stakeholders bahwa perusahaan 

telah bekerja dengan baik. Nisak dan Jaeni (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa dengan 

tingkat liku.iditas yang tinggi, perusahaan akan lebih banyak melakukan kegiatan sosial untuk menunjukkan 

bahwa perusahaan memilik.i kinerja yang baik sehingga mampu menciptakan citra yang positif. Penelitian 

yang mampu menunjukkan hu.bungan positif antara likuiditas dengan pengungkapan CSR diungkapkan 

oleh Ihsan (2014), Arif dan Wawo (2016), serta Nisak dan Jaeni (2019). Berdasar.kan uraian di atas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3 = Likuiditas berpengaruh terhadap pengung.kapan corporate social responsibility. 

 

Pengar.uh Leverage terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Tingkat risiko keuangan perusahaan dapat dicerminkan dari rasio leverage yang mengukur 

kemampuan pe.rusahaan dalam memenuhi kewajiban jang.ka panjang. Perusahaa.n yang memiliki total 

utang lebih besar dari total asetnya dianggap sebagai perusahaan yang tidak solvabel (Hanafi, 2004). 

Penelitian yang dilakukan oleh Issa (2017) menjelaskan bahwa perusahaan di Saudi dengan tingkat leverage 

tinggi cenderung mengun.gkapkan lebih banyak informasi sukarela perusah.aan yang dianggap sebagai alat 

legitimasi stakeholders. Penelitian yang dila.kukan oleh Wakid et al. (2010) dan Saputra (2016), 

menunjukk.an pengaruh antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan uraian di atas, mak.a dapat dirumuskan 

hipotes.is berikut : 

H4 = Leverage berpen.garuh terhadap pengungkapan corporate socia.l responsibility. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini ad.alah seluruh perusahaa.n yang berturut-turut tercatat dalam daftar 

indeks SRI KEHATI Bursa Efek Ind.onesia periode 2014-2018 dengan jumlah 31 perusahaan yang terdiri 

dari berbagai jenis industri. Teknik peng.ambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling. Ber.dasarkan kriteria yang telah dirumuskan, didapatkan sampel sebanyak 22 
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perusahaan dengan total da.ta sampel sejumlah 110 data sampel. 

 

Definisi Operasional Variabel 

a. Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Pengukuran pengungkapan CSR menggunakan pedoman Global Report.ing Initiative (GRI) Generasi ke 

empat (G4) yang terdiri dari indikator kinerja ekonomi, indikator kinerja lingkungan, dan indikator kinerja 

sosial dengan jumlah 91 item pengungkapan. 

 

𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

Keterangan : 

CSRDIj : Corporate Social Resp.onsibility Disclosure perusahaan j 

Xij : dummy var.iable; 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak diungkapkan 

nj : juml.ah item pengungkapan perusahaan j, nj ≤ 91 

 

b. Profitabilitas 

Pada penelitian ini indikator yang digunakan dalam mengukur variabel profi.tabilitas adalah Return on 

Asse.ts (ROA). ROA dipilih karena menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan atas total a.set yang dimiliki perusahaan. Pengukuran ROA dirumuskan sebagai berikut : 

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

c. Likuiditas 

Pada penelitian ini indikator yang digunakan dalam meng.ukur liku.iditas adalah current ratio. Rasio ini 

digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam me.mbayar kewajiban jangka pendeknya. 

Pengukuran rasio lancar dirumusk.an sebagai berikut :  

 

𝐶𝑅 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

 

d. Leverage 

Pada penel.itian ini indikator yang digunakan dalam mengukur leverage adalah Debt to Equity Ratio (DER). 

Rasio ini mengukur sebera.pa besar tingkat ketergantungan peru.sahaan dalam membiayai kegiatan 

operasionalnya menggunakan pembiayaan utang, sehingga disebut sebagai cerminan tingkat risiko 

keuangan perusahaan. Pengukuran rasio DER dirumuskan sebagai berikut : 

 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Berganda  

Berdasarkan hasil pengujian regresi, maka dapat di.buat model persamaan sebagai ber.ikut : 

 

𝑌 = 0,448 + 0,156𝑅𝑂𝐴 − 0,116𝐶𝑅 − 0,558𝐷𝐸𝑅 + 𝑒 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Berganda 

Model β Sig. Keterangan 

(Constant) 0,448 0,000 - 

Return On Assets (ROA) 0,156 0,622 Koefisien positif 

Current Ratio (CR) (0,116) 0,329 Koefisien negatif 

Debt to Equity Ratio (DER) (0,558) 0,000 Koefisien negatif 

Sumber : data sekunder diolah, 2020 

 

Dari hasil persamaan regresi di atas, maka kesimpulan yang dapat dia.mbil adalah sebagai berikut : 

a. Konstanta 

Pada persamaan tersebut, diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 0,448. Hal ini bermakna bahwa apabila 

semua variabel independen Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio 

(DER)  dianggap kon.stan atau bernilai 0, maka pengungkapan CSR (Y) akan bernilai sebesar 0,448. 

b. Profitabilitas (ROA) 

Koefisien regresi Return on Assets (ROA) adalah sebe.sar 0,156. Hal ini bermakna bahwa apabila 

profitabilitas mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka .pengungkapan CSR akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,156 deng.an asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan atau tetap. 

c. Likuiditas (CR) 

Koefisien regresi Current Ratio (CR) adalah sebesar -0,116. Hal ini bermakna bahwa apabila variabel 

likuiditas mengalami kenaikan sebesar sa.tu satuan, maka pengungkapan CSR akan mengalami 

penurunan sebesar -0,116 dengan asumsi var.iabel independen lainnya dianggap konstan atau tetap. 

 

d. Leverage (DER) 

Koefisien regresi Debt to Equity Ratio (DE.R) adalah sebesar -0,558. Hal ini bermakna bahwa apabila 

variabel leverage mengalami kenaikan se.besar satu satuan, maka pengungkapan CSR akan mengalami 

penurunan sebesar -0,558 dengan asu.msi variabel independen lainnya dianggap konstan atau tetap. 

 

Uji Simultan (Uji F)  

Tabel 2. Hasil Uji F 

Model F Sig. Keterangan 

Regression 17,136 0,000 Model regresi yang digunakan fit 

Sumber: data sekunder diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai F hitun.g adalah sebesar 17,136 dengan probabilitas sebesar 

0,000 dan nilai tersebut lebih kec.il dari nilai signifikasi yang ditentukan yaitu 0,05. Sehingga dalam 

penelitian ini H0 ditolak dan hipotesis pertama (H1) diterima. Artinya, bahwa variabel profitabilitas, 

likuiditas, dan leverage secara simultan (bersama-sama) b.erpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
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Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 3. Hasil Uji t 
Variabel β Sig. Keterangan 

(Constant) 0,448 0,000 - 

Return On Assets (ROA) 0,156 0,622 Tidak berpengaruh 

Current Ratio (CR) (0,116) 0,329 Tidak berpengaruh 

Debt to Equity Ratio (DER) (0,558) 0,000 Berpengaruh 

Sumber: data sekunder diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat di.lihat bahwa  nilai signifikasi dari Return on Assets (ROA) adalah sebesar 0,622 

yang dapat ditulis 0,622 > 0,05. Ini bermakna bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Nilai signifikasi dari Current Ratio (CR) adalah sebesar 0,329 yang dapat ditulis 

0,329 > 0,05. Ini bermakna bahwa likuiditas tidak berpen.garuh terhadap pengungkapan CSR. Nilai 

signifikasi dari Debt to Equ.ity Ratio (DER) adalah sebesar 0,000 yang dapat ditulis 0,00 < 0,05. Ini 

bermakna bahwa leverage b.erpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

 Berdasarkan hasil pengujian regresi, maka dapat dibuat model persamaan sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Adjusted R Square Keterangan 

0,331 
Variabel dependen dipengaruhi sebesar 33,1% oleh 

variabel independen 

Sumber: data sekunder diolah, 2020 

 

 Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 adalah sebesar 0,331. Hal ini bermakna 

bahwa variabel dependen dalam penelitian ini yaitu pen.gungkapan CSR dapat dijelaskan oleh variabel 

independen sebesar 33,1% yang terdiri dari Return on .Assets (ROA), Curre.nt Ratio (CR), De.bt to Equity 

Ratio (DER). Sementara itu, 66,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel l.ain yang tidak diuji dalam penelitian 

ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage terhadap Pen.gungkapan Corporate Social 

Responsibility 

 Hasil uji simultan menunjukkan bahwa k.inerja keuangan perusaha.an yakni profi.tabilitas, 

likuiditas, dan leverage berpengaruh secara simultan terhadap pengungk.apan CSR. Besar pengaruh 

simultan dari variabel profitabil.itas, liku.iditas, dan lever.age terhadap pengungkapan CSR adalah sebesar 

0,331 sehingga variabel-variabel indepe.nden tersebut secara simultan mampu mempengaruhi 

pengungkapan CSR sebesar 33,1%. Oleh karena itu, H1 dinyatakan diterima. Kondisi keuangan merupakan 

pendorong sebuah perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas CSR dalam laporan tahunan. Kondisi 

keuangan perusahaan yang sehat akan meng.hasilkan dampak sosial bagi publik sehingga semakin besar 

pula tanggung jawab perusahaan kepada stakeholders. Semakin tinggi profitabilitas, likuiditas, dan leverage 

maka perusahaan akan semakin besar dalam mengungkap.kan CSR. Hasil penel.itian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ihsan (2014) yang menunjukkan .bahwa kinerja keuangan secara simultan 

berpengaruh terhadap pengungk.apan CSR. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corpo.rate Social Responsibility 

 Hasil dari uji parameter individual melalui uji t menunjukkan bahwa prof.itabilitas tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, sehingga menola.k hipotesis kedua. Tingkat profitabilitas yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dengan maksimal, namun bukan 

berarti perusahaan akan melakukan aktivitas dan pengungkapan CSR yang lebih luas. Sehingga luas 

pengungkapan CSR tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat profitabilitas perusahaan. 

Pengungkapan CSR sangat tergantu.ng dari kesadaran setiap .manajemen perusahaan, bukan hanya dari 

tingkat kemampuan peru.sahaan dalam menghasilkan keuntungan, hal ini didukung oleh peneliti.an yang 

dilakukan Wakid et al. (2010) dan Wagiu dan Mekel (2014) yang tidak menemukan adanya pengaruh 

profitabilitas dan pengungkapan CSR. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan Corpo.rate Social Responsibility 

 Hasil dari uji parameter individual melalui uji t menunj.ukkan likuiditas tidak berpeng.aruh terhadap 

pen.gungkapan CSR, sehingga menolak hi.potesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini dan dapat 

disimpulkan bahwa likuidi.tas yang diukur dengan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terh.adap 

pengungkapan CSR. Sehingga tinggi rendahnya rasio lancar tidak mempengaruhi luas pengungk.apan CSR. 

Per.usahaan yang terdaftar dalam indeks SRI KEHATI adalah perusahaan-perusahaan besar dengan tingkat 

likuiditas y.ang tinggi, sehingga perusahaan akan tetap mengungkapkan item-item CSR meskipun tingkat 

likuiditas perusahaan yang menunjukkan pertanda baik maupun berisiko sebagai wujud komitmen 

perusahaan kepada stakeholders serta untuk memenuhi regulasi yang mewajibkan perusahaan unt.uk 

mengungkapkan in.formasi sosial dan .lingkungan yang telah dilaksanakan. Konsisten dengan penelit.ian 

yang dilakukan oleh Rokhman (2015) dan Bimaswara et al. (2018) yang tidak menemukan adan.ya pengaruh 

antara likuiditas dan peng.ungkapan CSR.  

 

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Cor.porate Social Responsibility 

 Hasil dari uji parameter individual melalui uji t menunjukkan levera.ge dengan proksi Debt to 

E.quity Ratio (DER) menunjukkan terdapat pengaru.h terhadap pengungkapan CSR, sehingga hipotesis 

keempat diterima.  Pengungkapan CSR dilakukan untuk menghilangkan keraguan dari kreditur atas hak-

ha.k mereka yang harus dibayarkan oleh perusahaan, hal ini disebabkan karena rasio leverage 

menggambarkan mengenai susunan strukt.ur modal yang digunakan oleh perusahaa.n sehingga dapat 

diketahui risiko tak tertagih.nya hutang perusahaan. Namun, jika perusahaan memiliki risiko keuangan yang 

tinggi membuat perusahaan mengurangi anggaran dana untuk aktivitas CSR, sehingga mengurangi luas 

pengungkapan CSR. Hal ini diseb.abkan karena perusahaan akan lebih memilih mendayagunakan kas 

perusahaan untuk memenuhi kewaji.ban yang harus dibayarkan perusahaan dibandingkan dengan 

memperluas pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini ko.nsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wakid et al. (2010) dan Saputra (2016) yang mene.mukan adanya pengaruh antara leverage dan 

pengungkapan CSR.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pe.nelitian ini menerima hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan lever.age secara simultan (bersama-sama) memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi pengungkapan corpor.ate social responsibility dalam laporan tahunan 

perusahaan yang terdaftar di indeks Sri Kehati. Sedangkan secara parsial, profitabilitas dan likuiditas yang 

masing-masing diukur menggunakan Return on Asset.s (ROA) dan Cur.rent Ratio (CR) tidak berpenga.ruh 

terhadap pengungkapan CSR. Sementara itu, leverage perusahaan yang diukur menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER) berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan dalam indeks Sri Kehati memiliki 

tingkat leverage yang sedang hingga tinggi, semakin tinggi komposisi aliran dana perusahaan yang 
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bersum.ber dari hutang, maka akan mendorong perusahaan untuk mengurangi luas pengu.ngkapan CSR. 

Hal ini di.karenakan tingkat risiko keuangan yang tinggi akan membuat p.erusahaan untuk mengurangi 

anggaran dana untuk aktivitas CSR dan mengurangi luas pengungkapan CSR.  
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